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Abstract. Creative thinking skills are one of the skills that must be mastered in the 21st
century. Increasing creative thinking skills can have an effect on increasing student learning
outcomes. Implementation of a project based learning model based on differentiation learning
can be used to develop creative thinking skills and student learning outcomes. This research
was conducted to determine the effect of the project based learning model based on
differentiation learning on the creative thinking skills and learning outcomes of class IV
students at Gugus Srikandi Elementary School, Kaliwungu District in the 2023/2024 academic
year. This research uses a quantitative approach with a non-equivalent quasi-experimental pre
test-post test research design. The population of this study was all grade 1V students at Gugus
Srikandi Elementary School, Kaliwungu District in the 2023/2024 academic year using cluster
random sampling techniques. This research uses multivariate analysis of variance to carry out
data analysis tests. The research results are based on the MANOVA test with a significance
value < 0.005 (0.000 < 0.005). These results show that there is a difference in the average
creative thinking skill scores and student learning outcomes before and after using the project
based learning model based on differentiation learning. Based on this, it can be concluded that
the project based learning model based on differentiation learning has an influence on creative
thinking skills and student learning outcomes.

Keyword: Model project based learning, differentiation, creative thinking skill, dan cognitive
learning outcomes

Pendahuluan

Perkembangan IPTEK abad 21 memberikan dampak terhadap tuntutan hidup yang berbeda [1].
Terdapat beberapa kecakapan utama pada abad 21 yang dapat dikembangkan melalui pendidikan yaitu
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi [2]. Creative
thinking skill merupakan cara berpikir secara terbuka yang mengeksplorasi berbagai kemungkinan
solusi penyelesaian masalah, dengan menjadikan tantangan sebagai sebuah peluang dan melihat
hambatan sebagai alat yang dapat membantu daripada menghambat [3]. Indikator dalam creative
thinking skill antara lain : (1) fluency, mengemukakan sebuah ide; (2) flexibility, menghasilkan
gagasan baru dengan cara-cara yang variatif; (3) originality, menemukan ide baru; (4) elaboration,
menambah dan mengembangkan ide agar lebih menarik dan kompleks [4]. Creative thinking skill akan
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membuat peserta didik lebih memahami materi sehingga berdampak pada hasil belajarnya yang
meningkat [5]. Hasil belajar merupakan hasil dari perubahan tingkah laku peserta didik yang dapat
diukur dan diamati setelah kegiatan belajar [6]. Pemahaman peserta didik terhadap suatu materi
pembelajaran mempengaruhi hasil belajarnya [7]. Hasil belajar IPA merupakan ukuran untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi ilmu pengetahuan alam melalui
proses pembelajaran teoritis dan praktikum [8].

Diperlukan model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk mengembangkan creative thinking
skill dan meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) [9]. Penerapan project based learning
mampu berpengaruh pada meningkatnya motivasi belajar dan keterampilan berpikir kreatif [10].
Motivasi belajar peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajarnya [11]. Perencanaan pembelajaran
model project based learning perlu berawal dari kebutuhan peserta didik [12]. Namun, implementasi
project based learning menuntut kerja sama peserta didik dalam suatu kelompok yang membuat
kebutuhan individu setiap peserta didik kurang terpenuhi [13]. Pendekatan pembelajaran diferensiasi
dapat menjadi salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka [14]. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu solusi untuk menciptakan proses pembelajaran yang
bermakna dengan memfasilitasi keragaman peserta didik sehingga dapat belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka [15]. Gaya belajar peserta didik biasanya dibagi menjadi 3 macam yaitu visual, audio,
dan kinestetik [16].

Pembelajaran project based learning berbasis pembelajaran diferensiasi dilakukan dengan langkah
pembelajaran model project based learning yaitu : 1) menentukan pertanyaan mendasar; 2) Mendesain
rencana proyek; 3) Menyusun jadwal; 4) Mengawasi peserta didik dan jalannya proyek; 5) menguiji
hasil; 6) evaluasi [17]. Setiap langkah pembelajaran tersebut diintegrasikan dengan komponen
pembelajaran diferensiasi. Komponen pembelajaran diferensiasi terdiri atas 3 komponen yaitu : 1)
Diferensiasi konten; 2) Diferensiasi produk; dan 3) Diferensiasi produk [18]. Pada setiap kegiatan
yang laksanakan, peserta didik akan dikelompokkan sesuai dengan gaya belajarnya. Pelaksanaan
pembelajaran Project Based Learning berbasis pembelajaran diferensiasi mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dengan memberikan pengalaman secara langsung dalam
memperoleh pemahaman serta pengembangan keterampilannya sesuai dengan kebutuhan setiap
peserta didik [19].

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian quasi
experiment non equivalen pretest-posttest. Subjek yang digunakan adalah peserta didik kelas IV SD
gugus Srikandi Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang pada tahun ajaran 2023/2024 dengan
total 53 peserta didik. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik cluster sampling.
Teknik pengambilan data dilakukan dengan tes yang dibagi atas tes uraian untuk mengukur tingkat
creative thinking skill dan tes uraian serta pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar kognitif=.
Validitas instrumen dilakukan dengan validitas isi aiken v. Analisis reliabilitas dengan rumus Alpha
Cronbach. Analisis data dilakukan dengan uji manova. Adapun prosedur penelitian terdiri atas tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengolahan dan analisis data, serta tahap menyimpulkan hasil
penelitian

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan 3 kelas dengan 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Kelas eksperimen
yang digunakan adalah kelas IV di SDN Jetis 01 dan SDN Jetis 02, sedangkan SDN Payungan sebagai
kelas kontrol. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan pretest kepada peserta didik di
kedua kelas. Soal pretest yang digunakan adalah 10 butir soal uraian untuk tes creative thinking skill
dan 10 butir soal pilihan ganda serta 5 butir soal uraian untuk tes hasil belajar kognitif. Kegiatan
postest dilakukan sesudah pemberian perlakuan dengan model project based learning berbasis
pembelajaran diferensiasi pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.

Tingkat creative thinking skill peserta kelas 1V di kelompok eksperimen dapat dipaparkan melalui
statistik deskriptif dari hasil pretest posttest pada tabel 1. berikut :
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Tabel 1. Hasil Pretest Posttest Hasil Creative Thinking Skill

Descriptive Statistics

Std.
N Min Max Mean Deviation
Pretest Kelas Eksperimen 1 15 30 60 43.07 9.558
Posttest Kelas Eksperimen 1 15 80 100 88.40 5.998
Pretest Kelas Eksperimen 2 23 30 66 50.78 11.326
Posttest Kelas Eksperimen 2 23 70 100 84.91 10.269
Pretest Kelas Kontrol 15 23 56 37.87 10.776
Posttest Kelas Kontrol 15 43 66 55.40 7.481

Berdasarkan tabel 1. jumlah peserta didik yang mengikuti post test di kelas eksperimen 1 berjumlah 15
peserta didik, 23 peserta didik di kelas eksperimen 2, dan di kelas kontrol berjumlah 15 peserta didik.
Rata-rata skor pretest kelas eksperimen 1 adalah 43,07, kelas eksperimen 2 50,78, dan kelas kontrol
37,87. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata skor tes creative thinking skill kelas
eksperimen 1 dan 2 lebih tinggi daripada kelas kontrol, namun perbedaanya tidak signifikan.
kemudian setelah diberikan perlakuan menggunakan model project based learning berbasis
pembelajaran diferensiasi pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol, rerata
skor creative thinking skill adalah 88,40 di kelas eksperimen 1, 84,91 di kelas eksperimen 2, dan 55,40
di kelas kontrol. Berdasarkan data yang telah dipaparkan tersebut dapat diketahui bahwa rerata skor
tes creative thinking skill kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami kenaikan.

Tingkat Hasil belajar kognitf peserta kelas IV pada kelompok eksperimen dapat dipaparkan melalui
statistik deskriptif dari hasil pretest posttest pada tabel 2. berikut :

Tabel 2. Hasil Pretest Posttest Soal Pilihan Ganda Hasil Belajar Kognitif

Descriptive Statistics

Std.
N Min Max Mean Deviation
Pretest Kelas Eksperimen 1 15 20 70 4533 15523
Posttest Kelas Eksperimen 1 15 60 100 83.33 11.751
Pretest Kelas Eksperimen 2 23 20 70  43.04 17172
Posttest Kelas Eksperimen 2 23 60 90 81.30 11.795
Pretest Kelas Kontrol 15 20 70 39.33 14.864
Posttest Kelas Kontrol 15 40 70  56.00 9.856

Berdasarkan tabel 2. jumlah peserta didik yang mengikuti pretest posttest di kelas eksperimen 1
berjumlah 15 peserta didik, 23 peserta didik di kelas eksperimen 2, dan di kelas kontrol berjumlah 15
peserta didik. Rerata skor pretest kelas eksperimen 1 adalah 45,33, kelas eksperimen 2 43,04, dan
kelas kontrol 39,33. Berdasarkan data yang telah dipaparkan tersebut dapat diketahui bahwa rerata
skor tes hasil belajar kognitif kelas eksperimen 1 dan 2 lebih tinggi daripada kelas kontrol, namun
perbedaanya tidak signifikan. kemudian setelah diberikan perlakuan menggunakan model project
based learning berbasis pembelajaran diferensiasi di kelas eksperimen dan model konvensional di
kelas kontrol rerata skor hasil belajar kognitif adalah 83,33 di kelas eksperimen 1, 81,30 di kelas
eksperimen 2, dan 56,00 di kelas Kontrol

Selanjutnya, statistik deskriptif skor pretest posttest soal uraian disajikan dalam tabel 3. berikut:
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Tabel 3. Hasil Pretest Posttest Soal Uraian Hasil Belajar Kognitif

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std. Deviation

Pretest Kelas Eksperimen 1 15 27 67  48.87 13.092
Posttest Kelas Eksperimen 1 15 67 100 87.13 9.848
Pretest Kelas Eksperimen 2 23 27 67 49.78 13.403
Posttest Kelas Eksperimen 2 23 60 93 84.35 10.556
Pretest Kelas Kontrol 15 13 60 38.20 12.963
Posttest Kelas Kontrol 15 53 80 65.73 8.697

Berdasarkan tabel 3. jumlah peserta didik yang mengikuti pretest posttest di kelas eksperimen 1
berjumlah 15 peserta didik, 23 peserta didik di kelas eksperimen 2, dan di kelas kontrol berjumlah 15
peserta didik. Rata-rata skor pretest kelas eksperimen 1 adalah 48,87, kelas eksperimen 2 49,78, dan
kelas kontrol 38,20. Berdasarkan data yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa rata-rata skor tes
hasil belajar kognitif kelas eksperimen 1 dan 2 lebih tinggi daripada kelas kontrol, namun perbedaanya
tidak signifikan. kemudian setelah diberikan perlakuan dengan model project based learning berbasis
pembelajaran diferensiasi di kelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol rerata skor
hasil belajar kognitif adalah 87,13 di kelas eksperimen 1, 84,35 di kelas eksperimen 2, dan 65,73 di
kelas kontrol.
Sebelum dilakukan analisis data peneliti melakukan uji prasyarat hipotesis, yang terdiri atas uji
normalitas, uji homogenitas covarians, uji homogenitas, serta uji keseimbangan terlebih dahulu
dengan aplikasi SPSS 26. Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
uji signifikansi pada hasil pretest-posttest creative thinking skill dan hasil belajar kognitif di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol lebih dari 0,05. Aturan menyatakan jika nilai signifikansi > 0,05,
berarti distribusi data normal. Berdasarkan data yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
persebaran data hasil pretest-posttest tes creative thinking skill dan hasil belajar kognitif tersebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas covarians dengan Box’s M test
diketahui nilai signifikan 0,022 > 0,05. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan tersebut dapat
disimpulkan bahwa variansi data pada tiap kelompok sama (homogen) karena nilai probabilitas > nilai
a (0,05). Hasil uji homogenitas dengan menggunakan levene test menunjukkan nilai signifikan 0,074
untuk tes creative thinking skill, 0,183 untuk tes hasil belajar kognitif pilihan ganda, dan 0,379 untuk
tes hasil belajar kognitif uraian. Ketiga hasil tersebut menunjukan angka signifikansi > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pretest-posttest creative thinking skill serta hasil
belajar kognitif pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen karena nilai signifikansi
> nilai o (0,05). Hasil uji keseimbangan skor pretest creative thinking skill dan hasil belajar kognitif
yang dilakukan dengan uji F menunjukkan nilai signifikansi/probabilitas menunjukkan angka 0,182 >
0,05 dengan nilai Fniwng 1,685 < 3,175. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pretest creative thinking skill serta hasil belajar kognitif di kelompok eksperimen
dan kelas kontrol dalam keadaan seimbang karena nilai signifikansi > nilai a (0,05) dan nilai Fniwng <
I:tabel-
Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan, diketahui bahwa distribusi data normal dan
variannya sama. Uji hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji manova (Multi Analysis of Variance)
menggunakan SPSS 26 dengan taraf signifikan a = 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Manova

Pretest-Posttest Signifikansi
Creative Thinking Skill dan Hasil Belajar 0,000
Tabel 4. Menunjukkan hasil uji manova dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hasil yang telah dipaparkan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan skor pretest-posttest
dari creative thinking skill dan hasil belajar kognitif di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan menggunakan model project based learning berbasis pembelajaran diferensiasi.
Test of between subject effect digunakan untuk menguji pengaruh univariat anova dari setiap variabel.

52



Volume 10 Nomer 2, Jurnal Pendidikan Indonesia (Jurnal limiah Pendidikan)

Tabel 5. Hasil Test Of Between Subject Effect

Pretest-Posttest Signifikansi
Creative Thinking Skill 0,000
Hasil Belajar Kognitif (Pilihan Ganda) 0,000
Hasil Belajar Kognitif (Uraian) 0,000

Tabel 5. Menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 pada hasil tes creative thinking skill serta
hasil belajar kognitif pilihan ganda dan uraian. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh setelah pemberian perlakuan menggunakan model project based learning berbasis
pembelajaran diferensiasi dalam tingkat creative thinking skill dan hasil belajar kognitif peserta didik.
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan terhadap creative thinking skill dan hasil belajar
kognitif secara simultan pada tabel 4. diketahui bahwa nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000, dapat
disimpulkan bahwa implementasi model project based learning berbasis pembelajaran diferensiasi
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap creative thinking skill dan hasil belajar kognitif
peserta didik kelas IV. Hal ini diperkuat dengan hasil tabel 5. tentang hasil test of between subject
effect dengan nilai signifikan hasil creative thinking skill 0,000 dan hasil belajar kognitif pada soal
pilihan ganda serta uraian masing-masing 0,000. Hal ini terlihat pada perbedaan nilai rerata pretest dan
posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model project based learning
berbasis pembelajaran diferensiasi yaitu dari 43,07 menjadi 88,40 di kelas eksperimen 1 dan 50,78
menjadi 84,91 di kelas eksperimen 2. Begitu juga dengan hasil belajar kognitif soal pilihan ganda dan
uraian di kelas eksperimen yang terlihat pada peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu dari
45,33 dan 48,87 menjadi 83,33 dan 87,13 di kelas eksperimen 1 dan 43,04 dan 49,78 menjadi 81,90
dan 84,35 di kelas eksperimen 2.

Implementasi model project based learning berbasis pembelajaran diferensiasi didasarkan pada teori
belajar konstruktivisme, humanistik, dan kognitivisme. Melalui model project based learning berbasis
pembelajaran diferensiasi peserta didik secara berkelompok dapat membangun pengetahuannya
berdasarkan pengalaman belajar dalam bentuk pengerjaan proyek tentang materi siklus air berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik setiap peserta didik yang disesuaikan dengan gaya belajarnya. Hal
tersebut sesuai dengan teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky dan Piaget yang berpendapat
bahwa pengetahuan peserta didik dibangun berdasarkan pengalaman belajarnya dan interaksi sosial
[20, 21, 22, 23]. Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik ini sejalan dengan
teori belajar humanistik menurut Maslow yang menyatakan bahwa setiap peserta didik memiliki
serangkaian kebutuhan, sehingga dalam guru perlu memenuhi kebutuhan tersebut dalam proses
pembelajaran [24]. Pembelajaran yang dirancang sesuai karakteristik setiap peserta didik sesuai
dengan teori belajar konstruktivisme menurut Ki Hajar Dewantara dan kognitivisme menurut Piaget
yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran perlu memperhatikan perbedaan karakteristik
setiap peserta didik dengan memberikan kebebasan pada mereka untuk menentukan gaya belajarnya
[25, 26].

Implementasi model project based learning memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan tahapan berpikiran kreatif oleh Wallas yang
menuntut partisipasi aktif peserta didik dalam setiap kegiatannya [24]. Partisipasi aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih merasakan pengalaman belajar secara
langsung. Model project based learning ialah model pembelajaran yang memberikan peluang kepada
peserta didik untuk bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi belajarnya, mencakup kolaboratif
untuk mengembangkan dan menguji produk kemudian merefleksikan seluruh pengalaman yang
berfokus pada pemahaman peserta didik dalam suatu konsep dan prinsip [25, 26, 27, 28]. Pada proses
pembelajaran dalam penelitian ini peserta didik merasakan pengalaman belajar secara langsung
melalui pengerjaan proyek. Hal ini sesuai dengan definisi creative thinking skill yaitu keterampilan
peserta didik dalam menciptakan suatu gagasan baru berdasarkan pengalaman yang pernah dialami
[29].
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Kelemahan yang dimiliki oleh project based learning antara lain: 1) peserta didik dituntut agar
konsentrasi secara matang; 3) keaktifan peserta didik dapat membuat suasana kelas kurang kondusif;
4) menambah beban tugas guru dan peserta didik [17, 30, 31]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meminimalisir kelemahan model project based learning adalah dengan menggunakan strategi
pembelajaran diferensiasi. Penerapan pembelajaran diferensiasi mampu menciptakan suasana kelas
yang yang kondusif dan menjaga konsentrasi peserta didik karena pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik mereka [32, 33]. Hal ini membuat proses pembelajaran efektif sehingga
beban tugas guru dan peserta didik menjadi lebih ringan karena pembelajaran dilakukan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik [34].

Pembelajaran diferensiasi pada penelitian ini diimplementasikan menurut gaya belajar peserta didik.
Gaya belajar merupakan cara peserta didik menyerap, mengatur, serta mengolah informasi baru
sehingga dapat membuat peserta didik lebih mampu memahami materi yang dipelajari yang
berdampak pada meningkatnya keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar peserta didik [35, 36].
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa terdapat perubahan yang
signifikan terhadap hasil creative thinking skill peserta didik kelas IV setelah diberikan perlakuan
dengan model project based learning berbasis pembelajaran diferensiasi. Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan model project based learning yang dibasiskan dengan pembelajaran diferensiasi
berpengaruh terhadap creative thinking skill.

Kesimpulan

Simpulan penelitian ini berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa terdapat
perbedaan tingkat creative thinking skill dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas IV setelah
diberikan perlakukan dengan model project based learning berbasis pembelajaran diferensiasi dengan
nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model project
based learning berbasis pembelajaran diferensiasi berpengaruh terhadap tingkat creative thinking skill
di kelas eksperimen. Hal ini terlihat pada peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu dari
43,07 menjadi 88,40 di kelas eksperimen 1 dan 50,78 menjadi 84,91 di kelas eksperimen 2. Begitu
juga dengan hasil belajar kognitif soal pilihan ganda dan uraian pada kelas eksperimen yang terlihat
pada peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu dari 45,33 dan 48,87 menjadi 83,33 dan
87,13 di kelas eksperimen 1 dan 43,04 dan 49,78 menjadi 81,90 dan 84,35 di kelas eksperimen 2.
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